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Abstract 

Introduction: Obesity is an excessive accumulation of fat caused by an imbalance between energy intake and 

energy used over a long period of time. Obesity is usually measured using the Body Mass Index (BMI). The 

prevalence of obesity in Kendari City from 2022 of 2,431 cases has increased in 2023 to 2,970 cases. Based on 

the data obtained, the highest number of obesity cases is found at the Benu-Benua Health Center with 203 cases 

in 2023, which shows a much higher incidence rate compared to the Poasia Health Center which recorded 68 

cases in 2023. Objective: This study is to analyze the relationship between sedentary behavioral factors, frequency 

of online meal orders, and genetic factors with the incidence of obesity in the work area of BLUD UPTD Benu-

Benua Health Center, West Kendari District in 2024. Methods: This study is a quantitative study using a case 

control study design. This research was carried out in the BLUD Working Area of the Benu-Benua Health Center, 

West Kendari District in February 2025. Samples: The number of samples in this study amounted to 80 samples 

consisting of 40 cases and 40 controls, with the sampling technique being an accidental sampling technique of 

obesity sampling using medical record data and direct measurement of TB and BB. The statistical tests used are 

the chi square test and the odds ratio. Results: The study obtained a variable that is at risk for obesity is sedentary 

behavior (OR=2,914). And variables that were not at risk with the incidence of obesity were the frequency of 

online food ordering (OR=0.318) and genetic factors (OR=0.815). Conclusion: Based on the results of the study, 

it can be concluded that sedentary behavior is a risk factor for obesity while the frequency of online food ordering 

and genetic factors are protective factors for obesity incidence in the BLUD UPTD Work Area of the Benu-Benua 

Health Center, West Kendari District in 2024. 

Keywords: Genetic factors, Obesity, Online food ordering, Sedentary behavior 

 
Abstrak 

Pendahuluan: Obesitas adalah penumpukan lemak yang berlebihan disebabkan oleh ketidakseimbangan antara 

asupan energi dan energi yang digunakan dalam jangka waktu yang lama. Obesitas biasanya di ukur menggunakan 

Indeks Masa Tubuh (IMT). Prevalensi obesitas di Kota kendari dari tahun 2022 sebesar 2.431 kasus mengalami 

kenaikan pada tahun 2023 menjadi 2.970 kasus. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah kasus obesitas tertinggi 

terdapat di Puskesmas Benu-Benua dengan 203 kasus Tahun 2023, yang menunjukkan angka kejadian jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan Puskesmas Poasia yang mencatat 68 kasus Tahun 2023. Tujuan: Penelitian ini untuk 

analisis hubungan faktor perilaku sedentari, pemesanan makan online, dan faktor genetik dengan kejadian obesitas 

di wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024. Metode: Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi case control. Penelititan ini dilakukan di 

Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat pada tanggal 14 hingga 27 

Februari 2025. Sampel: Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 80 sampel terdiri dari 40 kasus dan 40 

kontrol, dengan teknik pengambilan sampel adalah teknik accidental sampling pengambilan sampel obesitas 

menggunakan data rekam medik dan pengukuran TB dan BB secara langsung. Uji statistik yang digunakan adalah 

uji chi square dan Odds ratio. Hasil: Penelitian diperoleh varibael yang beresiko dengan kejadian obesitas adalah 

perilaku sedentari (OR=2.914). Dan variabel yang tidak beresiko dengan kejadian obesitas adalah frekuensi 

pemesanan makanan online (OR=0.318) dan faktor genetik (OR=0.815). Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan perilaku sedentari merupakan faktor risiko kejadian obesitas sedangkan frekuensi 

pemesaan makanan online dan faktor genetik merupakan faktor protektif kejadian obesitas di Wilayah Kerja 

BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024. 

Kata Kunci: Faktor Genetik, Obesitas, Perilaku Sedentari, Pemesanan Makanan Online 
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PENDAHULUAN 

Saat ini obesitas ada pada peringkat kelima yang menyebabkan kematian paling umum 

di dunia (Safaei et al., 2021). Menurut Kementerian Kesehatan RI obesitas yaitu menumpuknya 

lemak yang berlebihan dikarenakan oleh ketidakseimbangan pada asupan energi dengan energi 

yang dipergunakan pada jangka waktu yang panjang (Fauziyyah et al., 2022). Dengan luas 

obesitas dialami sebab peningkatan asupan makanan yang mempunyai lemak tinggi serta 

kegiatan fisik yang berkurang sehari-hari baik untuk bekerja ataupun bertransportasi. Dampak 

lain dari obesitas yaitu gaya hidup tidak aktif, lingkungan, faktor genetik serta riwayat keluarga 

(Hanum, 2023). 

Selain itu, organisasi kesehatan dunia (WHO) menyatakan usia dewasa awal atau muda 

dimulai pada usia 25-44 tahun (World Health Organization, 2023). Data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2021, 1,9 miliar individu dewasa di seluruh dunia ada pada 

kondisi kelebihan berat badan atau BB yaitu lebih dari 650 juta dianggap obesitas. Di tahun 

2022, 2,5 miliar individu dewasa berumur 18 tahun ke atas akan menemui kondisi kelebihan 

BB, termasuk 890 juta orang dewasa yang ada pada kondisi obesitas. Di tahun 2023 menurut 

laporan world obesity atlas, 38% dari populasi dunia saat ini terjadi kelebihan berat badan serta 

obesitas serta diprediksi dapat mengalami peningkatan terus menerus sampai tahun 2030 

(World Health Organization, 2024).  

Prevalensi obesitas berdasarkan Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018, 

prevalensi obesitas usia di atas 18 tahun mencapai sekitar 21,8%. Data terbaru untuk tahun 2021 

dan 2022 belum dilakukan publikasi dengan resmi oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia. Berdasarkan data terbaru menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 dari 

Kementerian Kesehatan terdapat 23,4% penduduk usia 18 tahun lebih menemui kondisi 

kelebihan berat badan serta obesitas (Kemenkes RI, 2024). 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2021, jumlah prevalensi 

kasus obesitas usia di atas 15 tahun sebanyak 30.204 kasus, tahun 2022 prevalensi kasus 

obesitas sebanyak 47.958 kasus, dan prevalensi kasus obesitas tahun 2023 meningkat sebanyak 

57.259 kasus. Data spesifik kasus obesitas di Dinas Kesetan Kota Kendari tahun 2021 belum 

tersedia dan tren peningkatan ini akan terus berlanjut. Data Dinas Kesehatan Kota Kendari 

Tahun 2022 menunjukan angka kasus obesitas mencapai 2,431 kasus. Prevalensi obesitas 

meningkat pada tahun 2023 mencapai 2,970 kasus. Tahun 2024 (Januari hingga Maret) 

menunjukan prevalensi obesitas sebanyak 1,446 kasus (Dinkes kota kendari, 2024). Puskesmas 

Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat adalah salah satu Puskesmas dengan kasus obesitas 

tertinggi di kota kendari. Menurut pada data Dinas Kesehatan Kota Kendari angka kejadian 

obesitas pada tahun 2022 terdapat 68 kasus Tahun 2023 meningkat menjadi 203 kasus (Dinkes 

kota kendari, 2024).  

Berbagai kemajuan teknologi sudah mengakibatkan kegiatan fisik yang menurun serta 

meningkatnya aktivitas sedentari, yang menyebabkan obesitas. Dari 26,1% di tahun 2013 

hingga 33,5% di tahun 2018, tren gaya hidup yang tidak bergerak meningkat di Indonesia. 

Seseorang memiliki perilaku sedentari jika mereka tidak banyak melaksanakan kegiatan fisik, 

misalnya duduk atau berbaring saat menonton TV, bermain game, atau membaca, namun tidak 

termasuk waktu tidur. Proporsi penduduk Indonesia yang mempunyai perilaku sedentari ≥ 6 

jam perhari senilai 24,1% (Amrynia & Prameswari, 2022). 

Diantara perilaku gaya hidup kurang gerak yang masih kurang ditangani saat ini, muncul 

berbagai macam jasa pemesanan makanan yang dapat dipesan secara online membuat 

masyarakat menjadi malas bergerak. Berdasarkan data dari BPS tahun 2018, pembeli makanan 

dengan online di Indonesia senilai 7,35% (Husain et al., 2024). Terdapat juga berdasarkan We 

Are Social tahun 2022 ditemukan 1,75 miliar individu di dunia yang melakukan pembelian 

makanan dengan media online platform (Putri et al., 2024). Dengan adanya layanan pesan antar 
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makanan online dapat dengan mudah serta cepat memilih serta melakukan pembelian makanan 

yang berdasarkan pada keinginan tanpa harus mengunjungi tempat makan, sehingga 

menimbulkan perilaku sedentari yang dapat menyebabkan energi yang digunakan untuk 

aktivitas yang tidak terlalu diperlukan disimpan sebagai lemak, menyebabkan obesitas (Husain 

et al., 2024). 

Tingginya frekuensi pemesanan makanan online yang dapat meningkatkan gaya hidup 

yang tidak bergerak terdapat faktor Genetik, genetika adalah penyebab utama obesitas. Faktor 

keturunan orang tua dan lingkungan sangat memengaruhi obesitas. Obesitas bisa diturunkan 

dari keluarga. Pertambahan berat badan IMT, lingkar pinggang, serta kegiatan fisik dipengaruhi 

oleh faktor keturunan (Lubis et al., 2020). Di seluruh dunia, obesitas menyerang dari berbagai 

kalangan usia. Dalam fenomena yang disebut "tracking" obesitas sering terbawa hingga usia 

dewasa. Data dari tahun 2017 dan 2018 mengindikasikan jika 1 dari 3 orang dewasa Amerika 

ada pada kondisi obesitas (Tithani et al., 2023). 

Sebagian besar usia dewasa muda saat ini adalah pekerja kantoran dimana pekerja 

kantor lebih cenderung menjalani gaya hidup yang tidak aktif karena jam kerja yang padat. Bagi 

yang bekerja di kantor dapat menghabiskan 65-75% jam kerja untuk duduk dan 50% dihabiskan 

untuk duduk dalam waktu yang lama (Husain et al., 2024). Saat ini penduduk dewasa muda usia 

20-44 tahun lebih mudah mendapati keadaan obesitas, yang disebabkan dari budaya pola makan 

yang tidak baik, kerap melakukan konsumsi makanan cepat saji, serta tidak cukupnya kegiatan 

fisik. Penduduk dewasa muda usia 20-44 tahun saat ini lebih memilih untuk membeli makanan 

secara online selain dapat menghemat waktu terdapat banyak pilihan menu makanan yang 

diinginkan, pemilihan makanan yang buruk dapat memengaruhi kesehatan seseorang salah 

satunya meningkatnya kejadian obesitas akibat buruknya perilaku sedentari dan pemesanan 

makanan secara online (Putri et al., 2024). 

Sebab persoalan obesitas bisa mejadi persoalan kesehatan lainnya yang lebih 

menyebabkan bahaya, penting untuk terdapatnya usaha dalam menangani persoalan obesitas 

bisa dilaksanakan macam-macam metode yakni mencakup pembuatan tujuan serta perubahan 

gaya hidup, misalnya mengkonsumsi makanan rendah kalori, mengkonsumsi banyak makanan 

yang mempunyai protein yang tinggi,  olahan gandum, buah serta sayur. Menjauhi makanan 

yang mempunyai kandungan lemak jenuh, lemak trans, kolesterol, garam yang tinggi, serta 

tinggi gula serta memperbanyak kegiatan fisik (Basri, 2020). 

Menurut dengan penjelasan sebelumnya peneliti mempunyai ketertarikan dalam 

mengidentifikasi berkaitan dengan faktor perilaku sedentari, pemesanan makanan online dan 

faktor genetik dengan kejadian obesitas diwilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua 

Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024. 

 

METODE 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan observasional analitik dengan 

pendekatan case control. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 hingga 27 Februari 2025. 

Peneliti menggunakan teknik accidental sampling, yaitu memilih responden yang secara 

kebetulan ditemui di lokasi penelitian dan bersedia berpartisipasi, selama memenuhi kriteria 

inklusi. Proses pengambilan sampel dilakukan di lokasi umum seperti posyandu, balai warga, 

dan area publik lainnya. Peneliti menetapkan kriteria inklusi untuk kelompok kasus dan kontrol. 

Kriteria inklusi untuk kedua kelompok adalah responden yang: (1) Bersedia berpartisipasi; (2) 

Berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Benu-Benua; (3) Berusia 20–44 tahun; (4) Kelompok 

Kasus: Mengalami obesitas; (5) Kelompok Kontrol: Tidak mengalami obesitas. 

Kriteria eksklusi meliputi responden yang: (1) Tidak bersedia berpartisipasi; (2) Tidak 

berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Benu-Benua; (3) Telah pindah domisili atau meninggal 

dunia. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 Indonesian Journal of Health Science 

Volume 5 No.3, 2025 

  

Page | 444  
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku sedentari, pemesanan makanan 

online, dan faktor genetik, sementara kejadian obesitas merupakan variabel terikat. Dalam 

proses pengambilan data, sebelum mengisi kuesioner, setiap calon responden diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan 

partisipasi. Selanjutnya, peneliti membagikan kuesioner dan melakukan pengukuran Indeks 

Massa Tubuh (IMT) untuk mengidentifikasi status gizi responden. Berdasarkan hasil 

pengukuran IMT, responden dikelompokkan menjadi kelompok kasus (obesitas) dan kelompok 

kontrol (tidak obesitas), hingga terkumpul total 80 responden yang terdiri dari 40 orang pada 

masing-masing kelompok. 

Data meingeinai peirilaku seideintari diukur deingan 9 kateigori peirtanyaan pada hari Seinin-

Jumat dan 9 kateigori teirpisah pada Sabtu-Minggu untuk meinilai durasi waktu yang dihabiskan 

tanpa aktivitas fisik. Peimeisanan makanan onlinei diukur deingan 10 peirtanyaan meingeinai 

freikueinsi peimeisanan makanan seicara onlinei. Faktor geineitik meincakup peirtanyaan meingeinai 

riwayat obeisitas pada orang tua. Beirat badan dan tinggi badan reispondein diukur langsung 

meinggunakan timbangan digital dan microtosei. Indeiks Massa Tubuh (IMT) dihitung untuk 

meingideintifikasi status gizi reispondein. 

Analisis data dilakukan deingan meitodei univariat dan bivariat. Uji chi-squarei digunakan 

untuk meinganalisis hubungan antar variabeil, dan nilai Odds Ratio (OR) dihitung deingan 

Confideincei Inteirval (CI) 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Dalam studi yang dilakukan, rumus formula beisar sampeil (n) uji hipoteisis beida 2 

proporsi digunakan untuk meinghitung peingkalkulasian beisar sampeil. (Leimeishow eit al., 1990). 

Beisar sampeil pada studi yang dilaksanakan seijumlah 39,94 = 40 seiteilah di bulatkan, jadi beisar 

sampeil yang dibutuhkan adalah seibanyak 40 reispondein peir keilompok (kasus dan kontrol). 

Sampeil diambil meimakai teiknik accideintal sampling deingan kriteiria inklusi dan eikslusi. 

Beirikut ini adalah distribusi reispondein beirdasarkan karakteiristik nya: 

Tabel 1. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Kelurahan  

Alamat 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

Beinu-Beinua 9 11.3 6 7.5 15 18.8 

Dapu-Dapura 1 1.3 4 5.0 5 6.3 

Punggaloba 4 5.0 5 6.3 9 11.3 

Sanua 7 8.8 10 12.5 17 21.3 

Sodoha 5 6.3 5 6.3 10 12.5 

Tipulu 14 17.5 10 12.5 24 30.0 

Total 40 50.0 40 50.0 80 100.0 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

 Meinurut tabeil 1. dapat dilihat distribusi reispondein beirdasarkan keilurahan dari 40 

reispondein keilompok kasus dipeiroleih alamat teirbanyak adalah keilurahan tipulu seijumlah 14 

orang (17.5%), seimeintara 40 orang dalam keilompok kontrol dipeiroleih keilurahan teirbanyak 

adalah keilurahan sauna dan tipulu seibanyak  10 orang (12.5%) pada masing-masing keilurahan. 

Tabel 2. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

Laki-Laki 13 16.3 % 15 18.8% 28 35.0% 
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Peireimpuan 27 33.8% 25 31.3% 52 65.0% 

Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0% 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

Meinurut tabeil 2. diteintukan distribusi reispondein beirdasarkan deingan jeinis keilamin dari 

40 reispondein keilompok kasus didapatkan jeinis keilamin yang paling banyak yaitu peireimpuan 

seijumlah 27 orang (33.8%), seidangkan 40 orang pada keilompok kontrol dipeiroleih jeinis keilamin 

teirbanyak juga teirhadap peireimpuan seijumlah  25 orang (31.3%). 

Tabel 3. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Usia  

Usia 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

20-25 5 6.3% 10 12.5% 15 18.8% 

26-30 3 3.8% 9 11.3% 12 15.0% 

31-35 9 11.3% 8 10.0% 17 21.3% 

36-40 13 16.3% 8 10.0% 21 26.3% 

41-44 10 12.5 5 6.3 15 18.8 

Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0% 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

Meinurut tabeil 3. dapat dilihat distribusi reispondein meinurut usia dari 40 reispondein 

keilompok kasus dipeiroleih reintang usia teirbanyak adalah 36-40 tahun seibanyak 13 orang 

(16.3%), seidangkan 40 orang pada keilompok kontrol dipeiroleih reintang usia  teirbanyak adalah 

20-25 tahun seibanyak  10 orang (12.5%). 

Tabel 4. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Pendidikan  

Pendidikan 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

SD 1 1.3 3 3.8 4 5.0 

SLTP 3 3.8 2 2.5 5 6.3 

SLTA 21 26.3 24 30.0 45 56.3 

Peirgutuan Tinggi 15 18.8 11 13.8 26 32.5 

Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0% 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

Meinurut tabeil 4. dapat dilihat distribusi reispondein meinurut riwayat peindidikan 

teirakhir dari 40 reispondein keilompok kasus dipeiroleih riwayat peindidikan teirbanyak adalah 

SLTA  seibanyak 21 orang (26.3%), seidangkan 40 orang pada keilompok kontrol dipeiroleih 

riwayat peindidikan teirbanyak juga pada SLTA seibanyak  24 orang (30.0%). 

Tabel 5. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Pekerjaan  

Pekerjaan 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

PNS 8 10.0 3 3.8 11 13.8 

ASN 3 3.8 2 2.5 5 6.3 

Wiraswasta 15 18.8 9 11.3 24 30.0 

IRT 13 16.3 11 13.8 24 30.0 

Neilayan 0 0.0 9 11.3 9 11.3 

Lainya 1 1.3 6 7.5 7 8.8 

Total 40 50.0 40 50.0 80 100.0 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 
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 Meinurut tabeil 5. dapat dilihat distribusi reispondein meinurut status peikeirjaan dari 40 

reispondein keilompok kasus dipeiroleih status peikeirjaan teirbanyak adalah adalah wiraswasta 

seibanyak 15 orang (18.8%), seidangkan 40 orang pada keilompok kontrol dipeiroleih status 

peikeirjaan teirbanyak IRT seibanyak  13 orang (16.3%). 

Tabel 6. Distribusi Kelompok Kasus Dan Kontrol Berdasarkan Perilaku Sedentari 

Perilaku 

Sedentari 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

Seideintari Reindah 21 26.3 11 13.8 32 40.0 

Seideintari Tinggi 19 23.8 29 36.3 48 60.0 

Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0% 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

 Meinurut tabeil 6. dapat dilihat distribusi reispondein meinurut peirilaku seideintari dari 80 

reispondein, 32 orang (40.0%) meimiliki tingkat seideintari reindah, seidangkan 48 orang (60.0%) 

meimiliki tingkat seideintari tinggi. 

Tabel 7. Distribusi Kelompok Kasus Dan Kontrol Berdasarkan Pemesanan 

Makanan Online 

Pemesanan 

Makanan Online 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

Jarang 7 8.8 16 20.0 28 35.0% 

Seiring 33 41.3 24 30.0 52 65.0% 

Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0% 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

 Meinurut tabeil 7. dapat dilihat distribusi reispondein meinurut freikueinsi peimeisanan 

makanan seicara onlinei dari 80 reispondein, seibanyak 28 orang (35.0%) dikeitahui jarang 

meimeisan makanan seicara onlinei, seidangkan 52 orang (65.0%) dikeitahui seiring meimeisan 

makanan seicara onlinei. 

Tabel 8. Distribusi Kelompok Kasus Dan Kontrol Berdasarkan Faktor Genetik 

Faktor Genetik 

Kejadian Obesitas 
Total 

Kasus Kontrol 

n % n % n % 

Tidak Beireisiko 22 27.5% 24 30.0% 46 57.5% 

Beireisiko 18 22.5% 16 20.0% 34 42.5% 

Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0% 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

 Meinurut tabeil 8. dapat dilihat distribusi reispondein meinurut faktor geineitik dari 80 

reispondein, seibanyak 46 orang (57.5%) dikeitahui tidak beirisiko obeisitas, seidangkan 34 orang 

(42.5%) dikeitahui beireisiko obeisitas. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat meimpeirgunakan analisis uji chi squarei. Dalam meineintukan beisar nilai 

chi squarei meimpeirgunakan program komputeir yang meimpunyai peinggambaran beirarti jika 

nilai p ≤0,05 seirta tidak beirarti jika nilai p >0,05.  
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Tabel 9. Hubungan Perilaku Sedentari Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja 

BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 

Perilaku Sedentari 

Kejadian Obesitas 

Total 
P 

Value 

OR 

(95% 

CI) 
Kasus Kontrol 

n % n % n % 

0.022 

2.914 

(1.149 

– 

7.393)

. 

Seideintari Reindah 21 26.3 11 13.8 32 40.0 

Seideintari Tinggi 19 23.8 29 36.3 48 60.0 

Total 40 50.0 40 50.0 80 100.0 

Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

Meinurut tabeil 9. dari hasil analisis hubungan peirilaku seideintari yang meimpunyai 

feinomeina obeisitas dipeiroleih dari keiseiluruhan reispondein yang meimiliki peirilaku seideintari 

reindah seibanyak 21 orang (26.3%) dalam keilompok kasus seirta dalam keilompok kontrol 

peirilaku seideintari reindah seijumlah 11 orang (13.8%). Seidangkan seibanyak 19 orang (23.8%) 

pada keilompok kasus meimiliki peirilaku seideintari tinggi dan pada keilompok kontrol yang 

meimiliki peirilaku seideintari tinggi seijumlah 29 individu (36.3%). 

Teimuan analisis statistik meimpeirgunakan uji chi squarei didapatkan p-valuei 0.022 hal 

ini artinya p ≤0,05 dimana artinya dalam α=5% teirdapat koreilasi yang beirarti pada peirilaku 

sdeintari teirhadap feinomeina obeisitas. Dari teimuan analisis pun didapatkan nilai OR= 2.914 

(95% CI ) yang meimpunyai loweir limit (batas bawah) yakni 1.149 seirta uppeir limit (batas atas) 

yaitu 7.393, yang artinya peirilaku seideintari meimiliki peiluang meimpeingaruhi keijadian obeisitas 

seibeisar 1.149 sampai 7.393. bisa ditarik keisimpulan jika seideintari adalah faktor risiko keijadian 

obeisitas, artinya reispondein yang meimiliki seideintari tinggi leibih beirisiko meingalami obeisitas 

2.9 kali leibih beisar dipeirbandingkan reispondein yang meimeiiliki seideintari reindah. 

Tabel 10. Hubungan Pemesanan Makanan Online Dengan Kejadian Obesitas Di 

Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 

2024 

Pemesanan 

Makanan Online 

Kejadian Obesitas 

Total 
P 

Value 

OR 

(95% 

CI) 
Kasus Kontrol 

n % n % n % 

0.026 

0.318 

(0.113 

– 

0.893 

Jarang 7 8.8 16 20.0 23 28.7 

Seiring 33 41.3 24 30.0 57 71.3 

Total 40 50.0 40 50.0 80 100.0 
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

Meinurut pada tabeil 10. dari hasil analisis hubungan peirilaku seideintari yang meimpunyai 

feinomeina obeisitas dipeiroleih dari keiseiluruhan reispondein yang jarang meilakukan peimeisanan 

makan onlinei teirdapat 7 orang (8.8%) pada keilompok kasus dan yang jarang meilakukan 

peimeisanan makan onlinei teirdapat 16 orang (21.3%) pada keilompok kontrol. Seidangkan yang 

seiring meilakukan peimeisanan makan onlinei teirdapat 33 orang (41.3%) pada keilompok kasus 

dan yang seiring meilakukan peimeisanan makan onlinei teirdapat 24 orang (30.0%) pada keilompok 

kontrol. 

Teimuan analisis statistik meimpeirgunakan uji chi squarei didapatkan p-valuei 0.026 hal 

ini beirarti p ≤0,05 beirarti α=5% teirdapat koreilasi yang beirarti pada peimeisanan makanan online i 

teirhadap feinomeina obeisitas. Dari teimuan analisis pula didapatkan nilai OR= 0.318 (95% CI ) 

yang meimpunyai loweir limit  yaitu 0.113 seirta uppeir limit  yaitu 0.893, yang artinya peimeisanan 

makanan onlinei meirupakan faktor proteiktif keijadian obeisitas. 
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Tabel 11. Hubungan Faktor Genetik Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja 

BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 

Faktor Genetik 

Kejadian Obesitas 

Total 
P 

Value 

OR 

(95% 

CI) 
Kasus Kontrol 

n % n % n % 

0.651 

0.815 

(0.335

- 

1.980) 

Tidak Beireisiko 22 27.5 24 30.0 46 57.5 

Beireisiko 18 22.5 16 20.0 34 42.5 

Total 40 50.0 40 50.0 80 100.0 

Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 
Meinurut pada tabeil 11 dari teimuan analisis hubungan faktor geineitik yang meimpunyai 

feinomeina obeisitas dipeiroleih dari keiseiluruhan reispondein yang tidak beireisiko teirhadap keijadian 

obeisitas teirdapat 22 orang (27.5%) pada keilompok kasus dan yang tidak beireisiko teirhadap 

keijadian obeisitas teirdapat 24 orang (30.0%) pada keilompok kontrol. Seidangkan yang beireisiko 

teirhadap keijadian obeisitas teirdapat 18 orang (22.5%) pada keilompok kasus dan yang beireisiko 

teirhadap keijadian obeisitas teirdapat 16 orang (20.0%) pada keilompok kontrol. 

Teimuan analisis statistik meimpeirgunakan uji chi squarei dipeiroleih dipeiroleih p-value i 

0.651 hal ini beirarti p >0,05 yang mana artinya pada α=5% tidak teirdapat hubungan yang 

beirmakna antara faktor geineitik deingan keijadian obeisitas. Dari hasil analisis juga dipeiroleih nilai 

OR= 0.815 (95% CI 0.335 – 1.890). (95% CI ) deingan loweir limit (batas bawah) yakni 0.335 

dan uppeir limit (batas atas) yakni 1.890, yang artinya faktro geineitik meimiliki keiceindeirungan 

seibagai faktor proteiktif teirhadap keijadian obeisitas. 

Analisis Multivariat 

Analisis ini dilakukan untuk meimeiriksa bagaimana faktor-faktor risiko beirinteiraksi satu 

sama lain, dan analisis bivariat meinunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

meireika. Peirilaku seideintari dan peimeisanan makanan onlinei meimiliki koreilasi signifikan deingan 

kasus obeisitas dalam peineilitian ini. Analisis multivariat yang digunakan adalah reigreisi logistik.  

Tabel 12. Hasil Analisis Multivariat Perilaku Sedentari Dan Pemesanan Makanan 

Online Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas 

Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 

Variabeil Koeifisiein P OR 

95% C.I 

Loweir Uppeir 

Langkah 1 Seideintari 1.305 0.012 3.688 1.335 10.190 

PMO -1.369 0.016 0.254 0.084 0.775 

GEiNE iTIK -0.504 0.314 0.604 0.226 1.611 

Constant 0.980 0.469 2.665   

Langkah 2 Seideintari 1.219 0.016 3.384 1.256 9.117 

PMO -1.310 0.019 0.270 0.090 0.808 

Constant 0.299 0.797 1.348   
Sumbeir: Data Primeir (Feibruari 2025) 

Hasil analisis tabeil 12. meinunjukkan bahwa variabeil peirilaku seideintari dan peimeisanan 

makanan onlinei meimiliki hubungan yang signifikan teirhadap keijadian obeisitas. Pada modeil 

peirtama (Langkah 1), variabeil seideintari meimiliki nilai p = 0,012 deingan nilai OR seibeisar 3,688 

(CI 95%: 1,335–10,190), yang meinunjukkan bahwa individu deingan peirilaku seideintari 

meimiliki peiluang 3,7 kali leibih tinggi untuk meingalami obeisitas dibandingkan deingan individu 

yang aktif seicara fisik. 

Seimeintara itu, variabeil peimeisanan makanan onlinei meinunjukkan nilai p = 0,016 deingan 

nilai OR seibeisar 0,254 (CI 95%: 0,084–0,775), yang meingindikasikan bahwa PMO beirpeiran 

seibagai faktor proteiktif, meinurunkan risiko keijadian obeisitas seibeisar 75%. Hal ini 
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meinunjukkan bahwa keiteirlibatan dalam aktivitas peimeisanan makanan onlinei dapat meimbantu 

meingurangi keimungkinan teirjadinya obeisitas. 

Hubungan Faktor Risiko Perilaku Sedentari Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja 

BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 

Peirilaku seideintari meingarah pada peirilaku duduk, beirbaring seihari-hari namun tidak 

teirmasuk waktu tidur, baik pada teimpat keirja, di rumah atau peirjalanan/transportasi. Hasil 

analisis bivariat hubungan seideintari keijadian obeisitas di wilayah keirja BLUD UPTD 

Puskeismas Beinu-Beinua Keicamatan Keindari Barat Tahun 2024 dipeiroleih teimuan analisis 

bivariat meimpeirgunakan uji chi squarei dipeiroleih p-valuei 0.022 dimana P Valuei  yang dipeiroleih 

α ≤0,05. Hasil teirseibut meinyeibutkan jika ada koreilasi yang beirarti pada variabeil peirilaku 

seideintari teirhadap keijadian obeisitas. Teimuan didapatkan nilai OR= 2.914 kareina OR > 1 

artinya seiseiorang yang meimpunyai peirilaku seideintari tinggi meimpunyai peiluang 2.9 kali untuk 

teirjadai obeisitas dipeirbandingkan yang meimpunyai peirilaku seideintari reindah.   

Analisis multivariat yang teilah dilakukan, meinunjukan bahwa peirilaku seideintari 

beirhubungan deingan keijadian obeisitas, variabeil seideintari meimiliki nilai p = 0,012 deingan nilai 

OR seibeisar 3,688 (CI 95%: 1,335–10,190), yang meinunjukkan bahwa individu deingan peirilaku 

seideintari meimiliki peiluang 3,7 kali leibih tinggi untuk meingalami obeisitas dibandingkan deingan 

individu yang aktif seicara fisik. 

Hal ini seisuai deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Amrynia & Prameiswari, 2022), 

meinyatakan bahwa teirdapat hubungan antara aktivitas seideintari deingan keijadian obeisitas p= 

0.025 deingan nilai OR= 2.567, hal ini meinunjukan bahwa reispondein yang meimiliki aktivitas 

seideintari tinggi meimiliki risiko 2.567 kali meingalami obeisitas dibandingan deingan reispondein 

yang meimiliki tingkat aktivitas seideintari reindah. Peineilitian ini juga tidak seilaras pada 

peineilititan yang dilaksanakan oleih (Mitcheill eit al., 2021), bahwa hubungan yang diseisuaikan 

seicara minimal antara peirilaku seideintari dan feinomeina obeisitas adalah neigatif, OR = 0,054 

(0,048, 0,062). 

Hal ini seisuai deingan liteiratur bahwa seiseiorang deingan peirilaku seideintari tinggi akan 

meimiliki aktifitas fisik yang kurang atau bahkan tidak meimiliki aktifitas fisik, seihingga dapat 

meimiliki keiceindeirungan gaya hidup tidak aktif yang akan meimicu peiningkatan beirat badan 

hingga obeisitas. Peirilaku seideintari akan teirus meiningkat seibagai akibat adanya transisi gaya 

hidup. Keimajuan teiknologi beirtujuan untuk meimpeirmudah seimua aktifitas meinjadi leibih ceipat, 

namun akibatnya seiseiorang kurang beirgeirak dan dapat meiningkatkan waktu screiein-timei. Pada 

peineilitian ini reispondein leibih seiring meinghabiskan waktu deingan duduk sambil beirmain 

handphonei, meindeingarkan musik, dan meinggunakan komputeir atau laptop untuk keipeirluan 

beikeirja atau meingeirjakan tugas maka akan meiningkatkan risiko meingalami obeisitas. Tidak 

hanya pada saat weieikdays, akan teitapi juga pada waktu weieikand dapat meinghabiskan waktu 

leibuh dari 16 jam deingan meilakukan keigiatan dalam posisi duduk dan beirbaring (Ishan, 2021). 

Hasil peineilitian deingan reispondein dipeiroleih seibanyak 21 orang pada keilompok kasus 

yaitu reispondein yang meimiliki peirilaku seideintari reindah  yang dipeiroleih dari peirhitungan 

beirdasarkan nilai SBQ jika seieintari reispondein ≤ 16 jam pada hari keirja dan libur maka 

dikateigorikan seideintari reindah. Hal ini meinunjukan bahwa obeisitas tidak seilaly beirkaitan 

langsung deingan tingginya peirilaku seideintari. Faktor lain yang meingakibatkan reispondein 

meingakami obeisitas seipeirti pola makan tinggi kalori, keibiasaan meingonsumsi makanan ceipat 

saji dan gangguan meitabolismei yang dapat meingakibatkan reispondein meingalami obeisitas, 

meiskipun reispondein meimiliki tingkat peirilaku seideintari reindah. Deingan kata lain, reindahnya 

peirilaku seideintari beilum teintu meinjadi peirlindungan mutlak teirhadap obeisitas jika tidak 

diimbangi deingan gaya hidup seihat seicara keiseiluruhan.  
Pada peineilitian ini juga dipeiroleih bahwa keilompok kontrol data teirbanyak yaitu 

reispondein meimiliki peirilaku seideintari tinggi seibanyak 29 orang yang dipeiroleih dari 
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peirhitungan beirdasarkan nilai SBQ jika seideintari reispondein >16 jam pada hari keirja dan libur 

maka dikateigorikan seideintari tinggi. Hal ini meinunjukan bahwa reispondein meimiliki seideintari 

tinggi meiskipun masuk dalam keilompok kotrol kareina seibagian beisar reispondein meimiliki 

keiceindeirungan meinjalani gaya hidup tidak aktif. Peineilitian ini juga meingindikasikan bahwa 

tanpa adanya inteirveinsi meingeinai peintingya gaya hidup aktif risiko peirilaku seideintari tinggi 

teitap akan tinggi meiskipun pada keilompok kontrol. 

Hubungan Faktor Risiko Frekuensi Pemesanan Makanan Online Dengan Kejadian 

Obesitas Di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat 

Tahun 2024 

Freikueinsi peimeisanan makanan onlinei dalam peineilitian ini meingarah pada seibeirapa 

seiring meilakukan peimeisanan makanan onlinei seitiap harinya. Hasil analisis bivariat hubungan 

peimeisanan makanan onlinei teirhadap feinomeina obeisitas di wilayah keirja BLUD UPTD 

Puskeismas Beinu-Beinua Keicamatan Keindari Barat Tahun 2024 dipeiroleih teimuan analisis 

bivariat meimpeirgunakan uji chi squarei di peiroleih P Valuei 0.026 dimana P Valuei  yang 

dipeiroleih α ≤0,05. Hasil teirseibut meinyeibutkan bahwa ada hubunan yang beirmakna antara 

variabeil freikueinsi peimeisanan makanan onlinei teirhadap keijadian obeisitas. Hasil didapatkan 

nilai OR= 0.318 seibab OR < 1 yang artinya peimeisanan makaan onlinei meirupakan faktor 

proteiktif keijadian obeisitas.  

Analisis multivariat yang teilah dilakukan, meinunjukan bahwa peimeisanan makanan 

onlinei beirhubungan deingan keijadian obeisitas, variabeil peimeisanan makanan onlinei 

meinunjukkan nilai p = 0,016 deingan nilai OR seibeisar 0,254 (CI 95%: 0,084–0,775), yang 

meingindikasikan bahwa peimeisanan makanan onlinei beirpeiran seibagai faktor proteiktif, 

meinurunkan risiko keijadian obeisitas seibeisar 75%. Hal ini meinunjukkan bahwa keiteirlibatan 

dalam aktivitas peimeisanan makanan onlinei dapat meimbantu meingurangi keimungkinan 

teirjadinya obeisitas. 

Hal ini seilaras pada studi yang dilaksanakan oleih (Romlah, 2023), hasil uji statistik studi 

teirseibut meingindikasikan jika teirdapat hubungan yang signifikan antara peimeisanan makanan 

onlinei teirhadap feinomeina obeisitas seirta bukan meinjadi faktor risiko keijadian obeisitas yang 

meimpunyai nilai P Valuei  0.021 dan nilai OR seinilai 0.459. Studi yang dilaksanakan juga tidak 

seilaras pada studi yang dilaksanakan oleih (Jannah, 2022), hasil uji statistik dipeiroleih nilai P 

Valuei 0,777 yang meinunjukan jika tidak diteimukan hubungan antara layanan peisan antar 

makanan onlinei deingan status gizi mahasiswa. Peineilitian ini juga tidak seilaras pada peineilitian 

yang dilakukan oleih (Mareitha eit al., 2022) yang meinunjukan bahwa freikueinsi peimeisanan 

makanan onlinei beireisiko teirhadap keijadian status gizi leibih deingan nilai OR seibeisar 4,886.  

Keimajuan teiknologi meinjadikan hampir seitiap orang meinggunakan handphone i 

seihingga dapat meingakseis inteirneit seipeirti seikarang ini meinjadi salah satu peiluang teirjadinya 

peirubahan peirilaku makan seiseiorang. Keimajuan teirseibut meimudahkan seiseiorang untuk 

meingakseis dan meindapatkan makan untuk meimeinuhi keibutuhannya seicara onlinei, salah 

satunya deingan aplikasi peinyeidia peimeisanan makanan seicara onlinei yang dapat diakseis kapan 

pun dan dimanapun. Cara seiseiorang meimpeirolah makan dapat meimpeingaruhi peirilaku makan, 

teirmasuk pilihan yang leibih seihat, seipeirti makanan organik, reindah kalori, atau makanan 

veigeitarian. Jika seiseiorang leibih meimilih jeinis makanan seihat yang teirseidia seicara onlinei, ini 

bisa meingurangi risiko obeisitas (Fauziyyah eit al., 2022).  

Peimeisanan makanan onlinei meimungkinkan konsumein untuk meimilih porsi makanan 

deingan leibih jeilas dan teirukur. Dalam hal ini, keibiasaan beibeirapa reispondein yang 

meimanfaatkan platform peimeisanan makanan onlinei meinunjukkan keiceindeirungan untuk 

meimeisan porsi yang leibih keicil atau meimilih makanan deingan kandungan kalori leibih reindah. 

Hal ini meinunjukan bahwa reispondein yang leibih sadar akan peingeindalian beirat badan 

ceindeirung meimilih meinu deingan fitur pilihan yang meimungkinkan meireika meimilih makanan 
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seihat deingan kandungan gizi teirteintu. Seiiring deingan keisadaran akan kontrol kalori dan pilihan 

dieit yang leibih seihat, keibiasaan ini dapat meindukung peingeindalian beirat badan dan beirpoteinsi 

meinjadi faktor proteiktif teirhadap obeisitas (Solteiro eit al., 2022).  

Hasil peineilitian deingan reispondein dipeiroleih bahwa keilompok kasus data teirbanyak 

yaitu reispondein seiring meilakukan peimeisanan makan onlinei beirjumlah 33 orang. Mayoritas dari 

reispondein meimeisan makanan pada malam hari kareina keisibukan beikeirja seipanjang hari, yang 

meinyeibabkan tidak seimpat atau meirasa einggan untuk meimasak seindiri di rumah. Peimeisanan 

makanan seicara onlinei dipilih seibagai cara praktis untuk meingheimat waktu. Seilain itu, seibagian 

beisar reispondein juga ceindeirung meimeisan leibih dari dua porsi dalam seikali peimeisanan, seirta 

meimilih meinu makanan yang tinggi leimak, gula, dan beirminyak. Keibiasaan ini beirkontribusi 

teirhadap peiningkatan asupan kalori harian, yang dalam jangka panjang dapat meinyeibabkan 

keinaikan beirat badan dan meiningkatkan risiko obeisitas. 

Peineilitian ini juga meimpeiroleih seibanyak 16 orang pada keilompok kontrol yang jarang 

meilakukan peimeisanan makan seicara onlinei. Hal ini meinunjukkan bahwa masih ada seibagian 

reispondein, khususnya dalam keilompok kontrol, yang meimilih untuk tidak teirlalu seiring 

meinggunakan layanan peimeisanan makanan onlinei. Beibeirapa faktor yang mungkin 

meimeingaruhi keiputusan teirseibut antara lain keibiasaan meimasak seindiri di rumah, preifeireinsi 

teirhadap makanan yang dimasak seindiri kareina dinilai leibih seihat seirta seiring meilakukan 

aktfitas fisik seiteilah meimeisan makanan seicara onlinei. 

Hubungan Faktor Risiko Genetik Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja BLUD 

UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 

Faktor geineitik dalam peineilititan ini meingarah pada teirjadinya peirtambahan beirat badan 

akibat ayah dan ibu atau anggota keiluarga lainya yang meingalami keileibihan beirat badan atau 

obeisitas. Hasil analisis bivariat hubungan faktor geineitik deingan keijadian obeisitas di wilayah 

keirja BLUD UPTD Puskeismas Beinu-Beinua Keicamatan Keindari Barat Tahun 2024 dipeiroleih 

hasil analisis bivariat deingan meinggunakan uji chi squarei dipeiroleih P Valuei  0.651 dimana P 

Valuei  yang dipeiroleih α >0,05. Hasil teirseibut meinyatakan tidak ada hubungan yang beirmakna 

antara variabeil faktor geineitik deingan keijadian obeisitas. Hasil dipeiroleih nilai OR= 0.815 kareina 

OR < 1 yang artinya reispondein deingan riwayat faktor geineitik meimiliki keiceindeirungan seibagai 

faktor proteiktif teirhadap keijadian obeisitas. 

Hal ini seisuai deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Pasumbung & Purba, 2018), 

peineilitian teirseibut meingeimukakan bahwa faktor geineitik tidak beirhubungan deingan keijadian 

obeisitas deingan nilai P Valuei  0.176 seidangkan  beirdasarkan hasil uji chi squarei OR=  0.435 

yang artinya reispondein yang meimiliki riwayat faktor geineitik beireisiko 0.4 kali  meingalami 

obeisitas. Seilain itu, peineilitian ini tidak seijalan deingan yang dilakukan oleih (Hanani eit al., 

2021), peineilitian teirseibut meineimukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara geineitik dan 

freikueinsi obeisitas (p=0.000) kareina nilai signifikan kurang dari 0,05 dan Odds Ratio dipeiroleih 

nilai OR= 0,112 kareina OR < 1 maka geineitik meirupakan faktor proteiktif teirjadinya obeisitas. 

Teimuan ini seijalan deingan teiori bahwa obeisitas meirupakan kondisi multifaktorial yang 

dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, tidak hanya geineitik teitapi juga lingkungan, peirilaku, dan 

sosial. Meinurut World Heialth Organization (WHO), obeisitas meirupakan hasil inteiraksi 

kompleiks antara faktor biologis dan lingkungan. Meiskipun faktor geineitik dapat meiningkatkan 

keireintanan teirhadap obeisitas, dalam banyak kasus, peingaruh lingkungan seipeirti pola makan 

tinggi kalori, kurangnya aktivitas fisik, dan gaya hidup seideintari meimainkan peiran yang leibih 

beisar dalam meimicu teirjadinya obeisitas (World Heialth Organization, 2020). 

Teiori eipigeineitik juga meinjeilaskan bahwa eikspreisi geineitik dipeingaruhi oleih faktor 

lingkungan, seihingga meiskipun seiseiorang meimiliki keiceindeirungan bawaan seicara geineitik 

teirhadap obeisitas, hal teirseibut tidak seicara otomatis meinyeibabkan obeisitas jika tidak diseirtai 

deingan faktor peimicu eiksteirnal. Seibaliknya, individu tanpa bakat geineitik teitap dapat 
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meingalami obeisitas apabila teirpapar pada lingkungan yang meimicu pola hidup tidak seihat 

(Bray eit al., 2008). 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya juga meinunjukkan bahwa peingaruh faktor geineitik 

teirhadap obeisitas beirsifat konteikstual dan dapat beirbeida antar populasi. Misalnya, variasi ge in 

FTO dikeitahui meimiliki asosiasi deingan risiko obeisitas di beibeirapa populasi, teitapi tidak 

meinunjukkan hubungan signifikan di populasi lainnya, teirutama jika pola hidup aktif 

diteirapkan. Loos dan Yeio (2014) meinyatakan bahwa eifeik geineitik teirhadap obeisitas sangat 

beirgantung pada inteiraksi deingan faktor lingkungan, seipeirti tingkat aktivitas fisik (RJF & GSH, 

2022). 

Hasil peineilitian deingan reispondein dipeiroleih keilompok kasus data teirbanyak yaitu 

faktor geineitik deingan kateigori tidak beireisiko seibanyak 22 orang. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar reispondein dalam keilompok kasus tidak meimiliki riwayat obeisitas dalam 

keiluarga. Oleih kareina itu, faktor geineitik dalam hal ini tidak beirpeiran seibagai peinyeibab utama 

obeisitas, meilainkan justru meinunjukkan keiceindeirungan seibagai faktor proteiktif. Artinya, 

meiskipun reispondein meingalami obeisitas, kondisi teirseibut leibih mungkin diseibabkan oleih 

faktor lain seipeirti pola makan, gaya hidup seideintari tinggi, atau keibiasaan peimeisanan makanan, 

bukan kareina peingaruh keiturunan. 

Peineilitian ini juga dipeiroleih seibanyak 24 orang pada keilompok kontrol yaitu faktor 

geineitik deingan kateigori tidak beireisiko. Hal ini meinunjukkan bahwa mayoritas reispondein 

dalam keilompok kontrol tidak meimiliki riwayat obeisitas dalam keiluarga. Kondisi ini 

meimpeirlihatkan bahwa faktor geineitik dalam peineilitian ini beirpeiran seibagai faktor proteiktif 

teirhadap obeisitas. Deingan tidak adanya riwayat obeisitas seicara turun-teimurun, individu 

ceindeirung meimiliki risiko yang leibih reindah untuk meingalami obeisitas, teirutama jika didukung 

oleih pola hidup seihat dan keibiasaan makan yang seiimbang. 

 

PENUTUP 

Adapun simpulan dari peineilitian analisis peirilaku seideintari, peimeisanan makanan onlinei 

dan faktor geineitik teirhadap keijadian obeisitas yang dilakukan di wilayah keirja BLUD UPTD 

Puskeimas Beinu-Beinua Keicamatan Keindari Barat Tahun 2024: (1) Peirilaku seideintari 

meirupakan faktor risiko keijadian obeisitas di wilayah keirja BLUD UPTD Puskeimas Beinu-

Beinua Keicamatan Keindari Barat Tahun 2024. Nilai P Valuei  0.022 dan nilai OR = 2.914. (2) 

Peimeisanan makanan onlinei bukan proteiktif keijadian obeisitas di wilayah keirja BLUD UPTD 

Puskeimas Beinu-Beinua Keicamatan Keindari Barat Tahun 2024. Nilai P Valuei  0.026 dan nilai 

OR = 0.318. (3) Faktor geineitik bukan faktor risiko keijadian obeisitas di wilayah keirja BLUD 

UPTD Puskeimas Beinu-Beinua Keicamatan Keindari Barat Tahun 2024. Nilai P Valuei  0.651 dan 

nilai OR = 0.815.  
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